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ABSTRAK 

Meningkatnya perhatian isu berkelanjutkan dalam praktik bisnis global mendorong 

perusahaan untuk lebih memperhatikan aspek lingkungan dan pengelolaan aset 

tidak berwujud sebagai bagian dari strategi jangka panjang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dampak environmental performance dan green intellectual 

capital terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor basic materials papan 

pencatatan utama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. 

Sampel penelitian terdiri dari 12 perusahaan yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling, sehingga jumlah observasi penelitian sebanyak 48. 

Environmental performance diukur menggunakan skor PROPER, green 

intellectual capital diukur menngunakan Value Added Intellectual Capital (VAIC), 

dan kinerja keuangan diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

analisis regresi data panel untuk pembuktian hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa environmental performance dan green intellectual capital 

secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi perusahaan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan kedua variabel tersebut sebagai bagian dari strategis 

bisnis yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Environmental Performance, Green Intellectual Capital, Kinerja 

Keuangan. 
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Analysis of the Impact of Environmental Performance and Green Intellectual 

capital on Financial Performance in the Main Board Basic Materials Sector 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (Period 2021-204) 

 

Nadia Azzahra 

Financial Management Bachelor of Applied Science 

 

ABSTRACT 

The growing attention to sustainability issues in global business practices 

encourages companies to pay greater attention to environmental aspects and the 

management of intangible assets as part of their long-term strategies. This study 

aims to analyze the impact of environmental performance and green intellectual 

capital on the financial performance of basic materials sector companies listed on 

the main board of the Indonesia Stock Exchange for the period 2021–2024. The 

research sample consists of 12 companies selected using the purposive sampling 

method, resulting in a total of 48 observations. Environmental performance was 

measured using the PROPER score, green intellectual capital was measured using 

the Value Added Intellectual Capital (VAIC) method, and financial performance 

was measured using Return on Assets (ROA). The method employed in this study is 

a quantitative approach using panel data regression analysis for hypothesis testing. 

The results indicate that environmental performance and green intellectual capital, 

both partially and simultaneously, have a positive and significant effect on financial 

performance. This study provides implications for companies to optimize the 

management of both variables as part of a sustainable business strategy. 

Keyword: Environmental Performance, Green Intellectual Capital, Financial 

Performance.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Meningkatnya perhatian terhadap isu berkelanjutan termasuk salah satu 

aspek yang cukup krusial dalam suatu praktik bisnis global. Penilaian terhadap 

suatu perusahaan tidak didasarkan pada besarnya keuntungan yang diperoleh atau 

aspek finansialnya. Penilaian juga mempertimbangkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam mengelola efek lingkungan yang timbul dari aktivitas 

operasional perusahaannya (Romadhon & Witono, 2024). Tekanan yang datang 

dari investor, regulator, dan masyarakat membuat perusahaan perlu menerapkan 

prinsip keberlanjutan ke dalam perencanaan dan pelaksanaan strategis bisnisnya.  

Kondisi ini mempertegas isu keberlanjutan bukan sekedar kewajiban moral, 

melainkan elemen strategis krusial yang menentukan keberhasilan dan 

keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Penerapan tersebut dinilai dapat 

mempertahankan performa keuangan serta keunggulan kompetitif perusahaan di 

tengah dinamika pasar global (Warouw et al., 2024). 

Environmental performance merupakan model untuk mengukur sejauh 

mana komitmen suatu perusahaan dalam mengelola aspek lingkungan sebagai 

bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya terhadap aktivitas 

operasional perusahaannya (Kinasih et al., 2022). Pengukuran environmental 

performance dilakukan melalui program Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan berupa Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Penilaian tersebut berperan sebagai 

bentuk transparansi kepada masyarakat terhadap kinerja lingkungan perusahaan, di 

mana kategori tersebut diurutkan dari kinerja lingkungan terbaik hingga terendah 

(Alfianah & Rizkianto, 2023). Ketidaktaatan perusahaan terhadap program 

PROPER dapat memengaruhi reputasi perusahaan dalam mengelola lingkungan. 

Kondisi tersebut bisa menjadi faktor penilaian investor dalam memberikan 

kepercayaan berinvestasi kepada perusahaan, sehingga memberikan dampak pada 

kinerja keuangan dan nilai suatu perusahaan. (Kinasih et al., 2022).  
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Data Dewan Pertimbangan PROPER periode 2024-2025, mencatat bahwa 

mayoritas perusahaan dari 5.476 perusahaan yang menjadi peserta masih tidak 

memenuhi persyaratan yang berlaku, termasuk 150 kawasan industri tercatat 

mengikuti program PROPER 2024-2025. Perolehan pengawasan pada enam area 

industri di Jabodetabek mengindikasikan sebesar 55,64% belum mencapai 

kepatuhan dan membutuhkan evaluasi serta perbaikan tata kelola lingkungan 

(Kemenlh, 2025). Tingginya jumlah perusahaan yang belum taat mengindikasikan 

bahwa pengelolaan lingkungan masih menjadi salah satu tantangan dan belum 

sepenuhnya dilaksanakan dengan baik di berbagai perusahaan di Indonesia.  

Fenomena tersebut terjadi pada PT Vale Indonesia yang mendapatkan 

sorotan terkait pencemaran lingkungan yang terjadi di Desa Asuli, Kecamatan 

Towuti, Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 2023. Hal tersebut terjadi karena 

operasi tambang nikel PT Vale Indonesia Tbk yang berdampak terhadap 

lingkungan dan sosial dan masyarakat Desa Asuli, Luwu Timur. Dampak yang 

terjadi mulai dari hilangnya sumber mata pencaharian bagi petani di Desa Asuli dan 

beberapa daerah sekitarnya. Aktivitas operasional yang dilakukan perusahaan 

tersebut berkontribusi terhadap insiden tanah longsor dan adanya pencemaran 

lingkungan, khususnya kontaminasi sumber air akibat aktivitas pertambangan 

(Walhi Sulsel, 2023).  

Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51 Tahun 2017 telah 

diwajibkan perusahaan untuk menerapkan praktik keuangan berkelanjutan. Praktik 

ini termasuk Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) dan pengungkapan 

laporan keberlanjutan bagi perusahaan publik, emiten,  dan  lembaga jasa keuangan  

yang  beroperasi dan terdaftar   di Indonesia (OJK, 2024). Pada UU Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP) No. 7 Tahun 2021 diatur potensi kenaikan beban 

biaya produksi yang ditanggung oleh perusahaan. Ruang lingkup pengaturan adalah 

perusahaan yang  keberlangsungan operasinya sangat bertopang pada sumber daya 

alam dan pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat profitabilitas dan kinerja 

keuangan perusahaan (BPK, n.d.). Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah juga 

menerbitkan POJK No. 14 Tahun 2023 mengenai perdagangan karbon melalui 

bursa karbon sebagai mekanisme resmi dalam pengendalian emisi karbon di 

Indonesia (OJK, 2023). 
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Kinerja keuangan perusahaan mencerminkan seberapa efektif perusahaan 

dalam mengoptimalkan modalnya guna menghasilkan profit (Priamita et al., 

2025).  Return on Assets (ROA) merupakan alat ukur kinerja keuangan perusahaan 

yang mengukur tingkat aset tertentu dan menunjukkan kapabilitas perusahaan 

dalam mengoptimalkan aset guna menghasilkan profit perusahaan (Saputra & 

Reski, 2022). Salah satu aspek yang diperkirakan turut berkontribusi terhadap 

kinerja keuangan dan mempengaruhi laba bersih perusahaan adalah bagaimana 

suatu perusahaan dapat mengendalikan dampak operasionalnya terhadap 

lingkungannya (Wimala & Sari, 2024).  

Pengelolaan lingkungan yang efektif atas kegiatan operasional dapat 

berpengaruh terhadap kepercayaan stakeholder yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan yang dihasilkan dari laba (Meutia & Kartasar, 2023). Temuan 

dari penelitian sebelumnya yang membahas hubungan antara environmental 

performance dan kinerja keuangan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Hasan 

et al. (2025) tidak adanya signifikansi kontribusi environmental performance 

kepada kinerja keuangan yang berpengaruh ke arah negatif pada perusahaan sektor 

pertambangan. Temuan tersebut mencerminkan bahwa peringkat PROPER secara 

implisit berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan atau profitabilitas. Hasil 

yang berbeda terjadi pada penelitian Alfianah & Rizkianto (2023) yang mengatakan 

bahwa pada perusahaan kosmetik terdapat pengaruh positif terkait hubungan 

environmental performance dengan kinerja keuangan. Variasi temuan kajian 

mengindikasikan bahwa karakteristik sektor perusahaan memiliki keterkaitan 

antara dan kinerja keuangan. 

Kualitas environmental performance perusahaan tidak hanya 

mengimplikasikan dari dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, bahkan 

turut mencerminkan aspek internal perusahaan yang dapat mendukung pengelolaan 

sumber daya secara berkelanjutan (Fattah & Nugroho, 2024). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan melalui strategi pengelolaan Intellectual Capital (modal 

intelektual) yang efektif. Model ini merupakan intangible assets perusahaan yang 

mencakup tiga komponen meliputi human capital, structural capital, dan capital 

employed (Manan et al., 2025).  
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Dengan mengintegrasikan konsep “Green” ke dalam kemampuan internal 

perusahaan atau intellectual capital melalui pengetahun, sistem, dan praktik 

organisasi, sebagaimana diungkapkan dalam konsep Green intellectual capital 

(GIC). Selain mengurangi dampak lingkungan, perusahaan juga dapat 

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dan mendorong peningkatan 

kinerja keuangan (Hunafah & Rachmawati, 2023).  Kekuatan internal yang 

dibangun melalui konsep ini akan tercermin secara langsung dalam kualitas kinerja 

keuangan perusahaan (Fattah & Nugroho, 2024). 

Perbedaan temuan turut ditemukan pada berbagai penelitian yang 

mengidentifikasi hubungan green intellectual capital dengan kinerja keuangan 

perusahaan. Mengacu pada studi Siboro (2023) meneliti kinerja keuangan 

perusahaan pada tiga negara yang berbeda yaitu Malaysia, Thailand, dan Indonesia. 

Signifikansi pengaruh positif green intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan Thailand dan Malaysia berhasil ditemukan pada penelitian ini. 

Sebaliknya, signifikansi pengaruh positif pada hubungan tersebut tidak ditemukan 

pada perusahaan Indonesia. Perbedaan temuan tersebut didukung oleh temuan 

penelitian Priamita et al. (2025) meneliti terhadap perusahaan sektor 

pertambangangan menemukan hasil yang sama bahwa tidak adanya signifikansi 

terkait hubungan tersebut. Temuan penelitian mengindikasi bahwa pengaruh green 

intellectual capital terhadap kinerja keuangan tidak dapat disimpulkan secara 

konsisten. 

Hasil penelitian atas kedua variabel diatas menunjukkan inkonsistensi pada 

environmental performance dan green intellectual capital dalam memengaruhi 

kinerja keuangan. Perbedaan karakteristik industri yang digunakan dalam sampel 

penelitian diduga menjadi salah satu faktornya. Pada penelitian terdahulu sampel 

yang digunakan cenderung menggunakan sampel dari berbagai sektor umum. 

Mengingat perbedaan tingkat ketergantungan sumber daya di tiap sektornya, 

tekanan regulasi pengelolaan lingkungan dan pengelolaan green intellectual 

capital, hasil penelitian ini tidak bisa disamaratakan secara langsung.  

Perbedaan sampel dan sektor yang digunakan dalam penelitian terdahulu 

mendorong perlunya kajian lebih lanjut pada sektor basic materials, mengingat 

perusahaan ini memiliki relevansi yang cukup kuat terhadap kondisi tersebut. 
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Merujuk pada karakteristik sektor ini yang padat modal (capital intensive) dan 

berkaitan erat dengan aktivitas operasionalnya yang mengeksploitasi sumber daya 

alam serta intensif energi dalam jumlah besar. Limbah hasil dari aktivitas 

operasional perusahaan  memiliki dampak risiko lingkungan yang cukup besar 

termasuk limbah padat dan cair, hingga limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

yang tidak ditangani sesuai prosedur yang berlaku (Lestari, 2023). 

Perusahaan sektor basic materials dengan status pencatatan utama di Bursa 

Efek Indonesia pada umumnya merupakan perusahaan yang cenderung memiliki 

karakteristik fundamental yang relatif kuat. Salah satu persyaratan pencatatan 

saham di Bursa Efek Indonesia memiliki ukuran keuangan berdasarkan besaran 

total aset berwujud bersih paling sedikit senilai 100 miliar rupiah dan dalam satu 

tahun terakhir memiliki laba perusahaan (IDX, n.d.). Kriteria tersebut menunjukkan 

perusahaan papan pencatatan utama layak secara finansial dengan basis aset yang 

cukup kuat dan sehat. Meskipun perusahaan telah memenuhi kriteria fundamental 

yang cukup kuat, hal tersebut tidak menjamin efektivitas pengelolaannya secara 

otomatis.  

Kesenjangan lain terletak pada penelitian terdahulu yang hanya melakukan 

pengujian pengaruh environmental performance dan green intellectual capital 

terhadap kinerja keuangan secara parsial. Pendekatan tersebut belum sepenuhnya 

mencerminkan kondisi aktual perusahaan karena kedua aspek tersebut berpotensi 

saling berkaitan dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Hal ini yang 

mendasari perlunya dilakukan analisis kedua variabel tersebut secara bersamaan 

dalam satu model penelitian agar menghasilkan pemahaman yang lebih untuk 

perihal keterkaitannya dengan kinerja keuangan.  

Periode 2021-2024 dipilih karena mencerminkan fase transisi penerapan 

regulasi keberlanjutan di Indonesia, dimana keputusan terhadap Peraturan OJK No. 

51 Tahun 2017 tentang keuangan berkelanjutan yang masih belum konsisten. 

Periode ini juga bersamaan dengan pemberlakuan kebijakan Pajak Karbon melalui 

UU No. 7 Tahun 2021 yang diperkuat oleh POJK No.14 Tahun 2023, sehingga 

secara kumulatif meningkatkan tekanan regulasi terhadap pengelolaan lingkungan 

dan kinerja keuangan perusahaan. 
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Urgensi penelitian ini diperkuat oleh kenyataan bahwa perusahaan sektor 

basic materials dihadapkan pada dua tekanan yaitu kewajiban tanggung jawab 

dalam regulasi lingkungan yang semakin ketat. Di sisi lain, bersamaan dengan 

kewajiban perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas dan menjaga kinerja 

keuangan perusahaan secara optimal. Pengelolaan model environmental 

performance dan green intellectual capital menjadi cukup krusial di dalam 

perusahaan. Bukan sekedar wujud komitmen perusahaan terhadap lingkungan, 

tetapi juga sebagai faktor pendorong yang memengaruhi daya saing dan 

keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Gambaran permasalahan tersebut 

menjadi pijakan bagi peneliti untuk mengkaji topik yang berjudul “Analisis 

Dampak Environmental Performance dan Green Intellectual Capital Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Basic Materials Papan Utama yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (Periode 2021-2024)”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Merujuk pada penjelasan latar belakang yang sudah diuraikan, 

meningkatnya perhatian terhadap isu berkelanjutan. Perusahaan tidak lagi dituntut 

untuk menghasilkan laba atau profit perusahaan saja, tetapi juga dituntut guna 

memitigasi dampak terhadap lingkungan yang berasal dari proses operasionalnya. 

Regulasi yang ada di Indonesia juga menjadi tantangan bagi perusahaan khususnya 

yang bergerak di sektor basic materials yang aktivitas operasionalnya memiliki 

dampak terhadap lingkungan secara langsung. Regulasi tersebut juga berpotensi 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Tekanan tersebut mengharuskan 

perusahaan mengembangkan kemampuan internal yang tercermin dalam green 

intellectual capital. Permasalahannya adalah apakah kinerja keuangan perusahaan 

sektor basic materials dipengaruhi oleh tuntutan keberlanjutan tersebut. Penelitian 

ini menggabungkan tiga variabel untuk mengukur dan mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari environmental performance dan green intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan khususnya perusahaan basic materials pencatatan utama. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Mengacu pada isu yang telah dipaparkan, pertanyaan penelitian yang akan 

dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Apakah environmental performance memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic materials papan utama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024? 

2. Apakah Green Intellectual Capital memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic materials papan utama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024? 

3. Apakah environmental performance dan Green Intellectual Capital 

memiliki pengaruh positif secara simultan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor basic materials papan utama yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2021-2024? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada pertanyaan sebelumnya telah diuraikan, tujuan penelitian 

yang akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif environmental 

performance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic 

materials papan utama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-

2024. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif Green Intellectual 

Capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic materials 

papan utama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif secara simultan 

environmental performance dan Green Intellectual Capital terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic materials papan utama 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ditargetkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat baik dari aspek teoritis dan aspek praktis dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada perkembangan teori 

keuangan perusahaan dan sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut 

khusunya dalam konsep keberlanjut melalui peran environmental 

performance dan green intellectual capital atau model lainnya dalam 

mempengaruhi kinerja keuangan dan topik sejenisnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Diharapkan output penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan 

pertimbangan investor dalam mengambil sebuah keputusan investasi 

kepada perusahaan yang menerapkan konsep keberlanjutan dalam 

menjaga lingkungan dari aktivitas operasionalnya. 

b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan output penelitian ini dapat menyampaikan perspektif lain 

kepada perusahaan untuk menerapkan konsep green intellectual capital 

dan mengelola lingkungan dalam meningkatkan environmental 

performance sebagai komponen strategis yang berperan dalam 

pencapaian kinerja keuangan perusahaan. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan output penelitian ini bisa memberikan saran atau rujukan 

dalam pengembangan informasi pengetahuan terkait keuangan 

khususnya di dalam konsep keberlanjutan. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian yang berjudul “Analisis Dampak Environmental Performance 

dan Green intellectual capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor 

Basic materials Papan Utama yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Periode 

2021-2024)” disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini menguraikan latar belakang penelitian yang mencakup 

fenomena seputar topik environmental performance dan green intellectual 

capital serta keterkaitannya dengan kinerja keuangan sebagai landasan 

dilakukannya penelitian. Bab ini juga membahas rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan yang ingin dicapai, manfaat penelitian baik 

dari sisi teoritis maupun praktis, serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka ini memaparkan penjabaran terkait dasar teori yang 

digunakan pada penelitian ini yang menjadi landasan dasar yaitu 

stakeholder theory, Resources-Based View (RBV) theory, teori 

environmental performance, green intellectual capital, dan kinerja 

keuangan. Selanjutnya, terdapat penelitian terdahulu yang menjadi landasan 

pustaka yang dijadikan perbandingan dan mengidentifikasi research gap 

yang memvalidasi metode yang meliputi teori pendukung penelitian, 

kerangka konseptual yang digunakan, dan perumusan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian memaparkan penjelasan jenis penelitian yang 

digunakan yaitu pendekatan kuantitatif, objek yang diteliti, teknik penarikan 

sampel melalui metode purposive sampling, dan metode analisis yang 

digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab hasil penelitian dan pembahasan akan dibahas mengenai hasil analisis 

penelitian yang sudah dilakukan dari hasil pengolahan data dan pembahasan 

secara deskriptif terkait pengaruh green intellectual capital dan 

environmental performance terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

basic materials dengan status pencatatan utama. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran diuraikan kesimpulan akhir dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan pada penelitian ini yang menjawab hipotesis 

penelitian. Selain itu, diuraikan juga saran yang ditujukan kepada peneliti 

selanjutnya untuk bahan pertimbangan.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Merujuk pada hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya mengenai 

pengaruh environmental performance dan green intellectual capital terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan sektor basic materials papan pencatatan utama 

yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2024, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Environmental performance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor basic materials papan pencatatan utama 

di BEI pada tahun 2021-2024. Hal ini menunjukan bahwa pengelolaan 

lingkungan yang baik dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan 

sehingga mendukung pencapaian kinerja keuangan yang lebih baik dan 

berkelanjutan. Komitmen perusahaan dalam mengelola lingkungan 

berperan dalam membangun kepercayaan stakeholder dan mengurangi 

risiko denda terkait regulasi lingkungan yang pada akhirnya akan 

berdampak pada kinerja keuangan. 

2. Green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor basic materials papan pencatatan utama 

di BEI pada tahun 2021-2024. Hal ini menunjukan bahwa aset intelektual 

berbasis lingkungan yang merupakan aset tidak berwujud perusahaan 

memiliki kontribusi dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Pengujian pada tiap komponen green intellectual capital, komponen Value 

Added Human Capital (VAHU) memiliki kontribusi yang paling dominan 

dalam mempengaruhi kinerja keuangan. diikuti dengan komponen 

Structural Capital Value Added (STVA) yang juga memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keungan. Hasil yang berbeda terjadi 

pada komponen Value Added Capital Employed (VACA) tidak memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap kinerja keungan perusahaan sektor ini. 

3. Environmental performance dan green intellectual capital secara 

bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor basic materials papan pencatatan utama di BEI 
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pada tahun 2021-2024. Hal tersebut menunjukan bahwa ketika dua 

komponen dikelola secara tepat oleh perusahaan akan mempertahankan 

keunggulan jangka panjang perusahaan dari aspek internal maupun 

eksternal yang pada akhirnya berpotensi mendorong peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan pada sektor ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam penelitian ini yang turut memengaruhi hasil yang diperoleh. 

Terdapat beberapa saran disampaikan sebagai bahan pertimbangan terkait topik 

penelitian ini, sebagai berikut.  

1. Pengukuran environmental performance dalam penelitian ini hanya 

menggunakan peringkat PROPER yang bersifat penilaian eksternal 

sehingga penilaian yang dihasilkan masih terbatas pada tingkat kepatuhan 

regulasi dan belum sepenuhnya mencerminkan kualitas pengelolaan secara 

aktual di lapangan. Hal ini terbukti dari adanya ketidaksesuaian antara 

peringkat PROPER dengan kondisi riil yang ditemukan pada PT Vale 

Indonesia Tbk (INCO), di mana perusahaan tersebut memperoleh skor 

PROPER sebesar 4 (Hijau) pada tahun 2023, tetapi tidak sejalan dengan 

kondisi di lapangan. Pada tahun 2023 perusahaan tersebut mendapat 

sorotan publik terkait insiden pencemaran lingkungan di Desa Asuli, Luwu 

Timur. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah indikator 

pendukung lainnya seperti sertifikasi ISO 14001 atau data insiden 

lingkungan yang dipublikasikan sehingga pengukuran environmental 

performance dapat lebih komprehensif dan tidak hanya mencerminkan 

kepatuhan administratif semata. 

2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh environmental performance dan 

green intellectual capital terhadap kinerja keuangan tanpa 

mempertimbangkan faktor kontekstual yang berpotensi memperkuat atau 

memperlemah hubungan tersebut, sehingga terdapat ruang untuk 

memperdalam analisis pada penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel moderasi seperti firm size atau stakeholder 

pressure untuk melihat apakah kekuatan hubungan antara environmental 
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performance dan green intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut. 

3. Objek pada penelitian ini secara khusus berfokus pada perusahaan sektor 

basic materials papan pencatatan utama di BEI sehingga membatasi tingkat 

generalisasi temuan yang dihasilkan. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas cakupan sektor agar temuan yang dihasilkan lebih 

representatif.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Sampel Penleitian 

No 
Kode 

Saham 

Nama 

Perusahaan 
Tahun IPO Bidang Usaha 

1 ANTM 
Aneka Tambang 

Tbk 
27 Nov 1997 

Metal dan Mineral 

Mining 

2 AVIA Avia Avian Tbk 08 Des 2021 

Perdagangan cat, tinta 

cetak, pernis, lak, 

perekat, dan mortar 

3 BRPT 
Barito Pacific 

Tbk 
01 Okt 1993 

Industri, properti, 

perdagangan, energi 

terbarukan, kehutanan, 

perkebunan, 

pertambangan, 

transportasi, dan aktivitas 

perusahaan holding 

4 ESSA 
ESSA Industries 

Indonesia Tbk 
1 Feb 2012 

Industri pemurnian dan 

pengolahan gas bumi 

5 INCO 
Vale Indonesia 

Tbk 
16 Mei 1990 Mikel Ore Mining 

6 INKP 
Indah Kiat Pulp 

& Paper Tbk 
16 Jul 1990 Pulp and Paper 

7 INTP 

Indocement 

Tunggal 

Prakarsa Tbk 

05 Des 1989 Industri Semen 

8 ISSP 

Steel Pipe 

Industry of 

Indonesia tbk 

22 Feb 2013 Industri Pipa Baja 

9 SMGR 

Semen 

Indonesia 

(Persero) Tbk 

8 Jul 1991 Produsen Semen 

10 SMBR 
Semen Baturaja 

(Persero) Tbk 
28 Jun 2013 

Industri Persemenan dan 

Kimia Dasar 

11 TINS Timah Tbk 19 Okt 1995 
Metal dan Mineral 

Mining 

12 TKIM 
Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk 
3 Apr 1990 Pulp and Paper 
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Lampiran 2 Data Kinerja Keuangan Return on Assets (ROA) 

Tahun Kode  
Laba Setelah 

Pajak 
Total Aset ROA 

2021 

ANTM 

1.861.740.000 32.916.154.000 0,057 

2022 3.820.964.000 33.637.271.000 0,114 

2023 3.077.648.000 42.851.329.000 0,072 

2024 3.852.218.000 44.522.645.000 0,087 

2021 

AVIA 

1.434.551.000 10.873.760.000 0,132 

2022 1.400.365.000 10.792.122.000 0,130 

2023 1.643.096.000 11.166.987.000 0,147 

2024 1.663.699.000 11.060.975.000 0,150 

2021 

BRPT 

296.007.000 5.677.120.000 0,052 

2022 32.210.000 6.370.132.000 0,005 

2023 99.776.000 10.149.666.000 0,010 

2024 122.896.000 10.532.564.000 0,012 

2021 

ESSA 

14.354.428.000 809.293.023.000 0,018 

2022 220.790.326.000 831.295.165.000 0,266 

2023 46.723.437.000 695.442.247.000 0,067 

2024 60.488.161.000 693.675.660.000 0,087 

2021 

INCO 

165.797.000 2.472.828.000 0,067 

2022 200.401.000 2.658.116.000 0,075 

2023 274.334.000 2.925.999.000 0,094 

2024 57.761.000 3.176.528.000 0,018 

2021 

INKP 

526.359.000 8.978.445.000 0,059 

2022 857.462.000 9.640.721.000 0,089 

2023 411.423.000 10.125.138.000 0,041 

2024 424.284.000 11.777.052.000 0,036 

2021 

INTP 

1.788.496.000 26.136.114.000 0,068 

2022 1.842.434.000 25.706.169.000 0,072 

2023 1.950.266.000 29.649.645.000 0,066 

2024 2.007.947.000 30.420.006.000 0,066 

2021 

ISSP 

486.061.000 7.097.322.000 0,068 

2022 305.849.000 7.405.931.000 0,041 

2023 498.059.000 7.971.708.000 0,062 

2024 530.063.000 8.295.427.000 0,064 

2021 

SMGR 

2.117.236.000 81.766.327.000 0,026 

2022 2.499.083.000 82.960.012.000 0,030 

2023 2.295.601.000 81.820.529.000 0,028 

2024 771.674.000 76.993.082.000 0,010 

2021 
SMBR 

46.705.891 5.271.953.697 0,009 

2022 94.827.889 5.211.248.525 0,018 
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2023 121.572.505 4.856.730.638 0,025 

2024 129.253.093 4.907.686.845 0,026 

2021 

TINS 

1.302.843.000 14.690.989.000 0,089 

2022 1.041.563.000 13.066.976.000 0,080 

2023 449.672.000 12.853.277.000 -0,035 

2024 1.186.697.000 12.799.576.000 0,093 

2021 

TKIM 

248.362.000 3.161.820.000 0,079 

2022 463.345.000 3.545.180.000 0,131 

2023 172.014.000 3.609.918.000 0,048 

2024 297.136.000 3.856.131.000 0,077 

 

Lampiran 3 Data Environmental Performance 

Tahun Kode  PROPER 

2021 

ANTM 

4 

2022 3 

2023 4 

2024 4 

2021 

AVIA 

3 

2022 4 

2023 4 

2024 4 

2021 

BRPT 

4 

2022 4 

2023 5 

2024 4 

2021 

ESSA 

3 

2022 4 

2023 4 

2024 5 

2021 

INCO 

4 

2022 4 

2023 4 

2024 5 

2021 

INKP 

3 

2022 3 

2023 3 

2024 3 

2021 

INTP 

4 

2022 4 

2023 4 
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2024 5 

2021 

ISSP 

3 

2022 3 

2023 3 

2024 3 

2021 

SMGR 

4 

2022 5 

2023 4 

2024 4 

2021 

SMBR 

3 

2022 3 

2023 4 

2024 4 

2021 

TINS 

3 

2022 4 

2023 4 

2024 5 

2021 

TKIM 

4 

2022 3 

2023 2 

2024 3 

 

Lampiran 4 Data Green Intellectual Capital (Value Added Intellectual Capital) 

Tahun Kode  Value Added VAHU VACA STVA VAIC 

2021 

ANTM 

5.273.961.000 2,080 0,232 0,519 2,831 

2022 6.212.457.000 2,736 0,226 0,635 3,596 

2023 5.283.997.000 1,981 0,154 0,495 2,631 

2024 5.425.949.000 2,235 0,151 0,553 2,938 

2021 

AVIA 

2.267.151.000 4,426 0,209 0,774 5,409 

2022 2.075.799.000 3,459 0,189 0,711 4,359 

2023 2.363.746.000 3,655 0,204 0,726 4,586 

2024 2.462.881.000 3,550 0,218 0,718 4,486 

2021 

BRPT 

722.279.000 7,312 0,158 0,863 8,333 

2022 376.678.000 3,501 0,100 0,714 4,316 

2023 461.763.000 4,134 0,110 0,758 5,002 

2024 444.081.000 4,263 0,103 0,765 5,132 

2021 

ESSA 

98.616.962.000 8,082 0,313 0,876 9,271 

2022 316.083.662.000 22,061 0,424 0,955 23,439 

2023 95.823.254.000 5,102 0,176 0,804 6,082 

2024 93.840.669.000 7,932 0,153 0,874 8,959 
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2021 

INCO 

314.966.000 3,711 0,136 0,731 4,577 

2022 362.559.000 3,949 0,142 0,747 4,837 

2023 388.771.000 4,446 0,137 0,775 5,358 

2024 155.364.000 1,631 0,056 0,387 2,074 

2021 

INKP 

936.955.000 11,904 0,177 0,916 12,997 

2022 1.232.863.000 13,008 0,191 0,923 14,122 

2023 885.434.000 9,062 0,138 0,890 10,090 

2024 741.104.000 8,401 0,108 0,881 9,391 

2021 

INTP 

3.475.917.000 2,216 0,155 0,549 2,920 

2022 3.458.562.000 2,096 0,162 0,523 2,781 

2023 3.839.926.000 2,371 0,168 0,578 3,117 

2024 4.015.916.000 2,390 0,166 0,582 3,138 

2021 

ISSP 

926.674.000 4,784 0,217 0,791 5,792 

2022 693.779.000 3,509 0,156 0,715 4,380 

2023 980.298.000 4,523 0,192 0,779 5,494 

2024 1.041.957.000 4,717 0,187 0,788 5,692 

2021 

SMGR 

9.397.105.000 2,258 0,209 0,557 3,024 

2022 8.616.624.000 2,129 0,173 0,530 2,832 

2023 8.673.756.000 1,989 0,173 0,497 2,659 

2024 6.842.572.000 1,518 0,139 0,341 1,999 

2021 

SMBR 

472.200.435 1,785 0,155 0,440 2,379 

2022 545.560.554 1,885 0,171 0,470 2,526 

2023 519.892.287 1,698 0,158 0,411 2,267 

2024 501.756.280 1,872 0,148 0,466 2,486 

2021 

TINS 

3.953.038.000 2,307 0,519 0,566 3,393 

2022 2.892.439.000 1,943 0,358 0,485 2,786 

2023 837.332.000 0,614 0,125 -0,628 0,111 

2024 3.183.498.000 2,229 0,369 0,551 3,149 

2021 

TKIM 

85.821.000 2,317 0,043 0,568 2,928 

2022 95.300.000 2,879 0,036 0,653 3,567 

2023 97.690.000 2,842 0,038 0,648 3,529 

2024 103.484.000 3,029 0,035 0,670 3,733 

 

Lampiran 5 Perhitungan Value Added Human Capital (VAHU) 

Tahun Kode  Value Added Beban Karyawan VAHU 

2021 

ANTM 

5.273.961.000 2.535.817.000 2,080 

2022 6.212.457.000 2.270.586.000 2,736 

2023 5.283.997.000 2.667.103.000 1,981 

2024 5.425.949.000 2.427.996.000 2,235 
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2021 

AVIA 

2.267.151.000 512.250.000 4,426 

2022 2.075.799.000 600.046.000 3,459 

2023 2.363.746.000 646.737.000 3,655 

2024 2.462.881.000 693.791.000 3,550 

2021 

BRPT 

722.279.000 98.781.000 7,312 

2022 376.678.000 107.590.000 3,501 

2023 461.763.000 111.695.000 4,134 

2024 444.081.000 104.165.000 4,263 

2021 

ESSA 

98.616.962.000 12.202.729.000 8,082 

2022 316.083.662.000 14.327.920.000 22,061 

2023 95.823.254.000 18.780.316.000 5,102 

2024 93.840.669.000 11.830.762.000 7,932 

2021 

INCO 

314.966.000 84.881.000 3,711 

2022 362.559.000 91.819.000 3,949 

2023 388.771.000 87.436.000 4,446 

2024 155.364.000 95.254.000 1,631 

2021 

INKP 

936.955.000 78.711.000 11,904 

2022 1.232.863.000 94.780.000 13,008 

2023 885.434.000 97.709.000 9,062 

2024 741.104.000 88.214.000 8,401 

2021 

INTP 

3.475.917.000 1.568.376.000 2,216 

2022 3.458.562.000 1.649.701.000 2,096 

2023 3.839.926.000 1.619.395.000 2,371 

2024 4.015.916.000 1.680.067.000 2,390 

2021 

ISSP 

926.674.000 193.688.000 4,784 

2022 693.779.000 197.722.000 3,509 

2023 980.298.000 216.720.000 4,523 

2024 1.041.957.000 220.880.000 4,717 

2021 

SMGR 

9.397.105.000 4.160.956.000 2,258 

2022 8.616.624.000 4.047.478.000 2,129 

2023 8.673.756.000 4.361.385.000 1,989 

2024 6.842.572.000 4.507.612.000 1,518 

2021 

SMBR 

472.200.435 264.570.380 1,785 

2022 545.560.554 289.417.268 1,885 

2023 519.892.287 306.164.226 1,698 

2024 501.756.280 267.965.575 1,872 

2021 

TINS 

3.953.038.000 1.713.702.000 2,307 

2022 2.892.439.000 1.489.029.000 1,943 

2023 837.332.000 1.363.335.000 0,614 

2024 3.183.498.000 1.428.010.000 2,229 
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2021 

TKIM 

85.821.000 37.036.000 2,317 

2022 95.300.000 33.107.000 2,879 

2023 97.690.000 34.368.000 2,842 

2024 103.484.000 34.168.000 3,029 

 

Lampiran 6 Perhitungan Value Added Capital Employed (VACA) 

Tahun Kode  Value Added 
Capital 

Employed 
VACA 

2021 

ANTM 

5.273.961.000 22.698.838.000 0,232 

2022 6.212.457.000 27.533.024.000 0,226 

2023 5.283.997.000 34.243.318.000 0,154 

2024 5.425.949.000 36.051.724.000 0,151 

2021 

AVIA 

2.267.151.000 10.850.171.000 0,209 

2022 2.075.799.000 10.975.250.000 0,189 

2023 2.363.746.000 11.564.585.000 0,204 

2024 2.462.881.000 11.295.579.000 0,218 

2021 

BRPT 

722.279.000 4.567.889.000 0,158 

2022 376.678.000 3.754.107.000 0,100 

2023 461.763.000 4.211.705.000 0,110 

2024 444.081.000 4.310.882.000 0,103 

2021 

ESSA 

98.616.962.000 315.135.738.000 0,313 

2022 316.083.662.000 746.154.426.000 0,424 

2023 95.823.254.000 544.467.078.000 0,176 

2024 93.840.669.000 614.364.330.000 0,153 

2021 

INCO 

314.966.000 2.320.258.000 0,136 

2022 362.559.000 2.555.181.000 0,142 

2023 388.771.000 2.838.871.000 0,137 

2024 155.364.000 2.790.537.000 0,056 

2021 

INKP 

936.955.000 5.291.304.000 0,177 

2022 1.232.863.000 6.462.666.000 0,191 

2023 885.434.000 6.411.475.000 0,138 

2024 741.104.000 6.832.493.000 0,108 

2021 

INTP 

3.475.917.000 22.409.460.000 0,155 

2022 3.458.562.000 21.409.340.000 0,162 

2023 3.839.926.000 22.919.777.000 0,168 

2024 4.015.916.000 24.122.297.000 0,166 

2021 

ISSP 

926.674.000 4.273.174.000 0,217 

2022 693.779.000 4.450.384.000 0,156 

2023 980.298.000 5.116.405.000 0,192 

2024 1.041.957.000 5.573.814.000 0,187 
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2021 

SMGR 

9.397.105.000 44.992.248.000 0,209 

2022 8.616.624.000 49.738.443.000 0,173 

2023 8.673.756.000 50.096.577.000 0,173 

2024 6.842.572.000 49.078.885.000 0,139 

2021 

SMBR 

472.200.435 3.046.872.184 0,155 

2022 545.560.554 3.181.744.223 0,171 

2023 519.892.287 3.283.984.861 0,158 

2024 501.756.280 3.397.498.025 0,148 

2021 

TINS 

3.953.038.000 7.611.263.000 0,519 

2022 2.892.439.000 8.083.466.000 0,358 

2023 837.332.000 6.692.021.000 0,125 

2024 3.183.498.000 8.636.676.000 0,369 

2021 

TKIM 

85.821.000 2.006.708.000 0,043 

2022 95.300.000 2.681.893.000 0,036 

2023 97.690.000 2.557.582.000 0,038 

2024 103.484.000 2.975.926.000 0,035 

 

Lampiran 7 Perhitungan Structural Capital Value Added (STVA) 

Tahun Kode  
Structural 

Capital 
Value Added STVA 

2021 

ANTM 

2.738.144.000 5.273.961.000 0,519 

2022 3.941.871.000 6.212.457.000 0,635 

2023 2.616.894.000 5.283.997.000 0,495 

2024 2.997.953.000 5.425.949.000 0,553 

2021 

AVIA 

1.754.901.000 2.267.151.000 0,774 

2022 1.475.753.000 2.075.799.000 0,711 

2023 1.717.009.000 2.363.746.000 0,726 

2024 1.769.090.000 2.462.881.000 0,718 

2021 

BRPT 

623.498.000 722.279.000 0,863 

2022 269.088.000 376.678.000 0,714 

2023 350.068.000 461.763.000 0,758 

2024 339.916.000 444.081.000 0,765 

2021 

ESSA 

86.414.233.000 98.616.962.000 0,876 

2022 301.755.742.000 316.083.662.000 0,955 

2023 77.042.938.000 95.823.254.000 0,804 

2024 82.009.907.000 93.840.669.000 0,874 

2021 

INCO 

230.085.000 314.966.000 0,731 

2022 270.740.000 362.559.000 0,747 

2023 301.335.000 388.771.000 0,775 

2024 60.110.000 155.364.000 0,387 



 

Politeknik Negeri Jakarta 

 
 

2021 

INKP 

858.244.000 936.955.000 0,916 

2022 1.138.083.000 1.232.863.000 0,923 

2023 787.725.000 885.434.000 0,890 

2024 652.890.000 741.104.000 0,881 

2021 

INTP 

1.907.541.000 3.475.917.000 0,549 

2022 1.808.861.000 3.458.562.000 0,523 

2023 2.220.531.000 3.839.926.000 0,578 

2024 2.335.849.000 4.015.916.000 0,582 

2021 

ISSP 

732.986.000 926.674.000 0,791 

2022 496.057.000 693.779.000 0,715 

2023 763.578.000 980.298.000 0,779 

2024 821.077.000 1.041.957.000 0,788 

2021 

SMGR 

5.236.149.000 9.397.105.000 0,557 

2022 4.569.146.000 8.616.624.000 0,530 

2023 4.312.371.000 8.673.756.000 0,497 

2024 2.334.960.000 6.842.572.000 0,341 

2021 

SMBR 

207.630.055 472.200.435 0,440 

2022 256.143.286 545.560.554 0,470 

2023 213.728.061 519.892.287 0,411 

2024 233.790.705 501.756.280 0,466 

2021 

TINS 

2.239.336.000 3.953.038.000 0,566 

2022 1.403.410.000 2.892.439.000 0,485 

2023 -526.003.000 837.332.000 -0,628 

2024 1.755.488.000 3.183.498.000 0,551 

2021 

TKIM 

48.785.000 85.821.000 0,568 

2022 62.193.000 95.300.000 0,653 

2023 63.322.000 97.690.000 0,648 

2024 69.316.000 103.484.000 0,670 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Deskriptif 

Date: 05/18/26 

Time: 12:03    

Sampel: 2021 2024  

    
     ROA EP GIC 

    
     Mean  0.065071  3.723686  5.028987 

 Median  0.065892  4.000000  3.664743 

 Maximum  0.265598  5.000000  23.43897 

 Minimum -0.034985  2.000000  0.130540 

 Std. Dev.  0.049711  0.667346  3.908905 

 Skewness  1.360565 -0.006314  2.699108 

 Kurtosis  6.959428  2.698944  11.97510 

    

 Jarque-Bera  46.16324  0.181589  219.3862 

 Probability  0.000000  0.913206  0.000000 

    

 Sum  3.123399  178.7369  241.3914 

 Sum Sq. Dev.  0.116148  20.93151  718.1384 

    

 Observations  48  48  48 

 

Lampiran 9 Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects   

      
      Effects Test Statistic   d.f.  Prob.   

      
      Cross-section F 15.544601 (11,34) 0.0000  

Cross-section Chi-square 86.236976 11 0.0000  

      
       

Lampiran 10 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 8.585377 2 0.0137 
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Lampiran 11 Hasil Uji Normalitas 

 

Lampiran 12 Hasil Uji Multikolinearitas 

 EP GIC 

   
   EP  1.000000 -0.148137 

GIC -0.148137  1.000000 

 

Lampiran 13 Hasil Uji Heteroskedastisitas Residual Absolut 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares  

Date: 05/18/26   Time: 14:26  

Sampel: 2021 2024   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 12  

Total panel (balanced) observations: 48  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.001760 0.006352 0.277002 0.7835 

EP 0.001434 0.001613 0.889047 0.3802 

GIC -0.000250 0.000322 -0.777767 0.4421 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
     R-squared 0.441763     Mean dependent var 0.005841 

Adjusted R-squared 0.228319     S.D. dependent var 0.005478 

S.E. of regression 0.004812     Akaike info criterion -7.596710 

Sum squared resid 0.000787     Schwarz criterion -7.050943 

Log likelihood 196.3210     Hannan-Quinn criter. -7.390464 

F-statistic 2.069692     Durbin-Watson stat 2.988093 

Prob(F-statistic) 0.044518    
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Lampiran 14 Model terpilih Fixed Effect Model (REM) dan Hasil Uji 

Autokorelasi Cross-section Weights 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 05/29/26   Time: 10:32  

Sampel: 2021 2024   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 12  

Total panel (balanced) observations: 48  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.053833 0.019092 -2.819638 0.0080 

EP 0.013269 0.004740 2.799167 0.0084 

GIC 0.013819 0.001242 11.12316 0.0000 

     
      Effects Specification   

     
     Cross-section fixed (dummy variables)  

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.965383     Mean dependent var 0.119230 

Adjusted R-squared 0.952147     S.D. dependent var 0.110328 

S.E. of regression 0.020380     Sum squared resid 0.014122 

F-statistic 72.93708     Durbin-Watson stat 2.497911 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.877014     Mean dependent var 0.065071 

Sum squared resid 0.014285     Durbin-Watson stat 2.835094 
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Lampiran 15 Uji t 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel EGLS (Cross-section weights) 

Date: 05/29/26   Time: 10:32  

Sampel: 2021 2024   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 12  

Total panel (balanced) observations: 48  

Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.053833 0.019092 -2.819638 0.0080 

EP 0.013269 0.004740 2.799167 0.0084 

GIC 0.013819 0.001242 11.12316 0.0000 

     
      

Lampiran 16 Uji F dan Uji Koefisien Determinasi 

Cross-section fixed (dummy variables)  

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.965383     Mean dependent var 0.119230 

Adjusted R-squared 0.952147     S.D. dependent var 0.110328 

S.E. of regression 0.020380     Sum squared resid 0.014122 

F-statistic 72.93708     Durbin-Watson stat 2.497911 

Prob(F-statistic) 0.000000    

 

Lampiran 17 Perhitungan t tabel 

probability 0,05 

jumlah sampel 48 

df 45 

    

t tabel 2,014103 

 

Lampiran 18 Perhitungan F tabel 

probability 0,05 

jumlah sampel 48 

df 45 

    

F tabel 3,204317 
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Lampiran 19 Uji Sensitivitas 

Dependent Variable: ROA   

Method: Panel Least Squares  

Date: 05/29/26   Time: 12:47  

Sampel: 2021 2024   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 12  

Total panel (balanced) observations: 48  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -0.090415 0.024151 -3.743801 0.0007 

EP 0.012796 0.005892 2.171722 0.0374 

VAHU 0.013726 0.001636 8.387757 0.0000 

VACA -0.110128 0.094193 -1.169171 0.2510 

STVA 0.109176 0.025034 4.361071 0.0001 

     
      

 

Lampiran 20 Uji Multikolinearitas Komponen VAIC 

 VACA VAHU STVA 

    
    VACA  1.000000  0.280664  0.086024 

VAHU  0.280664  1.000000  0.600763 

STVA  0.086024  0.600763  1.000000 
 

 

Lampiran 21 Hasil Perhitungan Batas Formal Durbin Watson Autokorelasi 

Perhitungan Tabel Durbin Watson - Autokorelasi 

N = 48 4-DL = 2.5500 

k = 4 Du = 1.6231 

α = 5% 4-Du = 2.3674 

DL = 1.4500  

Durbin Watson stat = 2.835 

Du < Dw < 4-Du 1.6231 < 2.835 > 2.3674 

Terjadi Masalah Autokorelasi 

Durbin Watson stat (Panel EGLS) = 2.4979 

Du < Dw < 4-Du 1.6231 < 2.4979 > 2.3674 

Terjadi Masalah Autokorelasi 
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Lampiran 22 Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 23 Surat Pernyataan Penggunaan Generative AI dalam Skripsi 

 

 

 

 


